



A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi sekarang ini sumberdaya manusia yang berkualitas 
merupakan salah satu unsur penting yang harus dimiliki suatu negara. Tahun 2015 
akan ada Asean Economic Community (Masyarakat Ekonomi Asean) AEC adalah 
kerjasama yang dilakukan oleh negara yang tergabung dalam anggota ASEAN 
yang disahkan pada KTT ASEAN di Bali, Indonesia tahun 2003. Blueprint AEC 
menyebutkan bahwa telah disepakati jaminan kebebasan mobilitas bagi tenaga 
kerja terampil di kawasan ASEAN melalui serangkaian tahapan yang disepakati 
dalam ASEAN Framework Agreement on Services (AFAS) 1995. Dimana akan 
terjadi mobilitas tenaga kerja dari satu negara ke negara lain anggota ASEAN. 
Untuk dapat bersaing dengan sumberdaya manusia dari negara lain maka perlu 
adanya perbaikan kualitas sumberdaya manusia, salah satu cara yang bisa 
digunakan adalah melalui perbaikan didunia pendidikan. Pendidikan itu sendiri 
mempunyai tujuan untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh 
siswa, dengan begitu akan melahirkan anak-anak bangsa yang cerdas sehingga 
mampu untuk bersaing dengan sumberdaya manusia negara lain dan mampu 
menyelesaikan masalah yang ada dinegaranya. Sebagaimana yang tercantum 
dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu :  
Pendidikan membuat watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertjuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Perbaikan harus terus dilakukan secara berkesinambungan untuk bisa 
mendapatkan kualitas pendidikan yang baik. Kualitas pendidikan yang baik itu 
dipengaruhi oleh banyak hal. Diantaranya yaitu kualitas guru, kualitas 
pembelajaran dan sarana prasarana yang tersedia disekolah. Pembelajaran yang 
berkualitas merupakan pembelajaran yang memiliki daya tarik bagi siswa, dimana 
siswa bisa merasa senang dan termotivasi baik dari segi mata pelajaran itu sendiri 
maupun cara mengajar guru. Guru diharapkan dapat membantu siswa dalam 
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memecahkan masalah yang ada pada mata pelajaran yang diampunya dengan 
membuat materi yang diajarkan menjadi mudah untuk dipahami oleh siswa. 
Kegiatan belajar mengajar didukung oleh komponen-komponen yang saling 
mendukung. Adapum komponen-komponen yang dimaksud adalah guru, media 
pembelajaran, model pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum, lingkungan 
dan sebagainya. 
Pendidikan memiliki empat pilar utama, salah satunya adalah learning to 
do yaitu dimana siswa lebih ditekankan bagaimana untuk bisa mempraktekan apa 
yang telah dipelajarinya di sekolah. Tidak hanya di dalam sekolah saja, tetapi juga 
harus dapat mengimplementasikan dalam dunia kerja di masa depan. Dengan 
diberlakukanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolah 
menuntut siswa untuk bersikap aktif, kreatif dan inovatif dalam proses 
pembelajaran. Setiap siswa harus dapat memanfaatkan ilmu yang diperolehnya 
dalam kehidupan sehari-hari untuk itu setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan 
manfaatnya dalam lingkungan sosial masyarakat.  
Keaktifan siswa memang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Dengan siswa yang aktif akan menghidupkan pembelajaran sehingga siswa bisa 
lebih termotivasi untuk belajar. Siswa harus terlibat dalam proses pembelajaran, 
tidak hanya secara fisik saja tetapi juga secara psikis dimana siswa bisa berfikir 
dan fokus untuk mengikuti proses pembelajaran. Siswa harus bisa berinteraksi 
secara aktif, baik dari siswa dengan siswa atapun siswa dengan guru didalam 
proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang 
penting dan berpengaruh dalam proses pembelajaran, karena jika guru 
menggunakan model pembelajaran yang tidak tepat dengan mata pelajaran atau 
materi yang akan diajarkan, siswa akan kesulitan untuk dapat menerima dan 
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Mata pelajaran melakukan prosedur 
administrasi merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada praktik kerja, 
keterampilan siswa dalam pembelajaran dan cekatan pada saat praktik membuat 
surat atau mengarsip dokumen. 
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Dari hasil observasi awal dapat diketahui bahwa SMK Negeri 1 Pedan 
Guru masih dominan dalam proses pembelajaran. Guru hanya memberikan materi 
dengan metode ceramah dan praktek membuat surat. Jadi siswa hanya melihat dan 
mendengarkan saja. Dengan kondisi yang semacam itu membuat siswa jenuh, 
bosan dan kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. Minat siswa kurang 
maksimal ketika guru menjelaskan materi. Ada siswa yang mengantuk, ada yang 
berbicara sendiri, ada juga yang berdandan secara sembunyi-sembunyi sehingga 
membuat kelas menjadi tidak kondusif. Untuk itu guru harus mampu 
mengkondisikan siswa dengan baik agar tetap bisa fokus dalam pembelajaran 
dengan melakukan interaksi atau melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 
misalnya dengan tanya jawab yang lebih antara guru dan siswa.  
Pada proses pembelajaran, hasil informasi dari guru dan pengamatan 
dikelas, dapat diketahui bahwa siswa masih kurang aktif. Hal itu terlihat apabila 
guru memberikan pertanyaan siswa menjawab secara bersama-sama hanya 30% 
atau 10 siswa dan hanya 5 siswa yang berani menjawab secara individu. KKM 
mata pelajaran melakukan prosedur administrasi adalah ≥ 78 dan jumlah siswa 
yang berhasil mencapai dan melampaui KKM  sekitar 69,44% atau 25 siswa, dan 
siswa yang belum mencapai KKM ada 11 siswa. 
Dari kenyataan di atas, beberapa kemungkinan yang menyebabkan kurang 
maksimalnya hasil belajar siswa antara lain siswa kurang termotivasi untuk 
belajar pada saat proses pembelajaran, kurangnya keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan model 
pembelajaran. Salah satu alternatif pemecahan masalah di atas yang mungkin 
dapat dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran yang lebih menarik dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT).  
TGT merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 
lima tahap dalam proses pembelajaran yaitu presentasi kelas oleh guru, belajar 
tim, game, turnamen dan rekognisi tim. Dengan model pembelajaran tersebut 
menuntut siswa untuk bisa aktif, karena siswa harus bekerjasama dalam kelompok 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam game dan turnamnen. Dengan 
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adanya tahap permainan dan turnamen akan membuat suasana yang berbeda 
didalam kelas, siswa akan menjadi lebih aktif untuk bisa menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, tidak jenuh dan tidak bosan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. Saat diskusi kelompok berlangsung, Siswa dapat 
mencurahkan segala ide dan saling bertukar pendapat yang dimilikinya untuk 
memecahkan masalah yang ada. Dengan menerapkan pembelajaran tersebut 
diharapkan bisa menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar, sehingga siswa bisa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS 
GAME TOURNAMENT (TGT) UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN 
DAN PRESTASI BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN MELAKUKAN 
PROSEDUR ADMINISTRASI KELAS X
E
 ADMINISTRASI 
PERKANTORAN DI SMK NEGERI 1 PEDAN TAHUN AJARAN 
2014/2015” 
